
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan, melalui tehnik 

pengumpulan data dilapangan dengan observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi tentang penerapan pembelajaran ilmu tajwid dengan 

menggunakan metode at-tanzil di Masjid Baiturrahman, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran ilmu tajwid dengan menggunakan metode at-

tanzil di Masjid Baiturrahman telah berjalan dengan baik sesuai dengan 

pedoman pembelajaran metode at-tanzil. Hasil pembelajaran 

mengutamakan pada peningkatan kemampuan dan kualitas siswa dalam 

ilmu tajwid dan membaca al-Qur’an. Dengan tahapan yaitu target 

pembelajaran, proses pembelajaran, materi, dan evaluasi pembelajaran.  

2. Hasil penerapan pembelajaran ilmu tajwid di Masjid Baiturrahan memiliki 

hasil yang baik. Kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an memiliki 

nilai rata-rata yang bagus, yang terbukti dokumentasi dari hasil 

munaqosyahpara siswa 

3. Faktor pendukung pembelajaran ilmu tajwid dengan metode at-tanzil di 

Masjid Baiturrahman diantaranya adalah:  

a. Sarana dan prasarana yang memadai  

b. Komunikasi yang baik dengan wali santri.  

c. Kerjasama yang baik antar guru.  



d. Input siswa yang sudah memiliki latar belakang baca tulis Al-Qur’an. 

Faktor pendukung dan penhambat pembelajaran ilmu tajwid dengan metode 

at-tanzil di Masjid Baiturrahman diantaranya adalah: 

a. Cuaca. Keadaan iklim yang tidak menentu dapat berpengaruh pada 

siswa untuk tidak masuk kelas dikarenakan tempat tinggal yang jauh 

dari lokasi madrasah diniyah.  

b. Proses perekrutan guru.  

c. Kemampuan anak yang berbeda-beda. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

bermanfaat bagi pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi para siswa diharapkan untuk tetap semangat dan bersungguh-sungguh 

dalam belajar baik itu ketika di masjid maupun di luar madsjid.  

2. Bagi para ustad untuk tetap berupaya dalam meningkatkan kualitas 

kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an. Terutama peningkatan 

kemampuan siswa dalam bidang tajwid, makhorijul hurf, shifatul hurf dan 

ghoribul qur’an.  

3. Bagi Masjid Baiturrahman agar diharapkan untuk terus mendidik peserta 

didiknya agar kualitas dalam membaca al-Qur’an semakin meningkat. 

 

 



C. Keterbatasan Studi 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam studi ini, peneliti menyadari 

banyaknya kekurangan yang ada. Namun demikian, kekurangan dan 

keterbatasan yang ada diharapkan dapat disempurnakan oleh peneliti yang 

hendang membahas tentang membangunsiap social keagamaan dimana yang 

akan datang. Beberapa keterbatasan yang dalam studi ini meliputi: 

2. Objek kajian hanya berfokus pada proses pembelajaran ilmu tajwid untuk 

meningkatkan kemampuan membaca al-qur'an melalui metode at-tanzil di 

Masjid Baiturrahman Tentenan Timur Larangan Pamekasan. Hal yang 

diluar kajian tersebut tidak dapat tercover dan terbahas. 

3. Minimnya jumlah refrensi yang digunakan sehingga dapat dimungkinkan di 

beberapa pembahasan yang mungkin saja berhubungan dengan penelitian 

ini tidak dapat di bahas. 
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